ABSTRAK

Perubahan iklim dewasa ini menjadi salah satu permasalahan yang komprehensif di dunia.
Perubahan iklim tidak hanya berdampak pada satu aspek kehidupan, tapi juga memengaruhi banyak
hal, seperti sistem fisik dan biologis. Beberapa dampak bencana alam dari permasalahan perubahan
iklim ini meliputi kenaikan permukaan laut, perubahan frekuensi dan intensitas iklim ekstrem hingga
menyebabkan bencana banijir, kekeringan dan badai angin. Wilayah lautan yang mendominasi
permukaan bumi hingga 70% dari luas permukaannya menjadikan ekosistem laut dan wilayah pesisir
yang menjadi wilayah daratan terdekatnya secara signifikan terdampak buruk akibat dari perubahan
iklim yang terjadi ini. Indonesia merupakan negara kepulauan yang sebagian besar wilayahnya
merupakan perairan. Hal ini tentunya menjadikannya sangat rentan terhadap dampak dari perubahan
iklim, khususnya pada wilayah pesisir. Desa Sendang Sikucing terletak di pesisir pantai utara Jawa,
merupakan bagian dari Kecamatan Rowosari, Kabupaten Kendal. Wilayah Desa Sendang Sikucing
memiliki kelerengan antara 0-8%, hal ini menunjukkan bahwa Desa Sendang Sikucing berada pada
dataran yang rendah. Kondisi geografis Desa Sendang Sikucing yang demikian menjadikannya rentan
terhadap berbagai bencana alam, diantaranya abrasi dan permasalahan banijir rob. Hal ini tentunya
menjadi kerugian bagi Desa Sendang Sikucing yang memiliki potensi di bidang pariwisata, pertanian
dan perikanan yang akan berdampak pula dalam perekonomian dan kesejahteraan warga desanya.
Selain itu, terdapat pula permasalahan intrusi air laut dan fenomena angin kencang yang juga dapat
mengganggu aktivitas masyarakat di sana.

Mengenai keterangan tersebut, maka timbul pertanyaan: bagaimana permasalahan bencana
pesisir, yang meliputi abrasi, banjir rob, intrusi air laut dan angin kencang yang dihadapi oleh rumah
tangga di Desa Sendang Sikucing serta bagaimanakah karakteristik dan adaptasinya? Maka dari itu,
penelitian ini bertujuan untuk mengetahui permasalahan bencana pesisir, meliputi abrasi, banijir rob,
intrusi air laut dan angin kencang serta untuk mengetahui karakteristik dan adaptasi rumah tangga di
Desa Sendang Sikucing dalam menghadapinya permasalahan tersebut. Penelitian ini melihat
karakteristik adaptasi rumah tangga dalam menghadapi bencana pesisir dalam aspek tingkat
kemampuan ekonomi, tingkat pengetahuan, tingkat pengalaman dan respon masyarakat terhadap
kondisi lingkungan tempat tinggalnya.

Metode penelitian dalam laporan proyek akhir ini menggunakan metode kuantitatif. Pertama,
dilakukan pengumpulan data melalui observasi dan penyebaran kuesioner kepada masyarakat. Data-
data yang diperoleh kemudian digunakan untuk merumuskan beberapa aspek yang dibutuhkan dalam
penelitian dan disajikan dalam bentuk deskriptif. Kemudian rumusan dari aspek-aspek tersebut
digunakan untuk membantu dalam memberikan penilaian terhadap pengumpulan data kuantitatif.
Metode kuantitatif disajikan dengan mengelompokkan data hasil kuesioner dalam bentuk tabel dengan
menggunakan analisis cross tabulation.

Dari tiga komponen yang menjadi aspek utama dalam penelitian ini, yaitu tingkat kemampuan
ekonomi, tingkat pengetahuan dan tingkat pengalaman terhadap lingkungan ternyata tidak berlaku
sepenuhnya di Desa Sendang Sikucing. Hasil penelitian proyek akhir ini menunjukkan bahwa tingkat
pengalaman menjadi komponen yang cenderung berpengaruh lebih besar terhadap adaptasi yang
mereka lakukan dalam menghadapi bencana pesisir jika dibandingkan dengan dua komponen
lainnya. Hal ini menunjukkan bahwa tiga komponen tersebut tidak berimbang dalam mempengaruhi
adaptasi rumah tangga di Desa Sendang Sikucing terhadap bencana pesisir. Untuk dapat
memaksimalkan adaptasi rumah tangga terhadap bencana pesisir di sana, maka ketiga komponen
tersebut haruslah berimbang. Maka dari itu, untuk mengimbangkan ketiga komponen tersebut,
peningkatan terhadap tingkat pengetahuan dan tingkat kemampuan ekonomi dirasa perlu dilakukan di
Desa Sendang Sikucing agar adaptasi rumah tangga terhadap bencana pesisir yang mereka hadapi
dapat lebih optimal.
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